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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hadirin yang saya muliakan,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke-
Hadirat Allah SWT, atas rakhmat dan Hidayah-Nya yang
telah dilimpahkan kepada kita semua, sehingga pada hari
ini Kamis, 2 Oktober 2003, kita dapat berkumpul disini
dalam rangka upacara pengukuhan Ahli Peneliti Utama
saya dalam bidang Patologi dan Toksikologi Veteriner pada
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
Departemen Pertanian. Pada kesempatan ini perkenankan
saya menyampaikan orasi ilmiah yang beijudul:

BEBERAPA ASPEK KEAMANAN PANGAN ASAL
TERNAK DI INDONESIA

Isi orasi ilmiah ini terdiri dari 6 bagian, yaitu:

l. Pendahuluan

1. Tuntutan Keamanan Pangan Asal Ternak Di Era
Globalisasi

II. Bahaya dan Dampak Negatif Keamanan Pangan
Asal Ternak

V. Situasi dan Beberapa Faktor Penting Dalam
Keamanan Pangan Asal Ternak di Indonesia

V. Permasalahan dan Strategi Pengamanannya

VI. Penutup



L PENDAHULUAN

Hadirin yang saya hormati

Pengertian pangan dalam UU No.7 tahun 1996 adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan (food additive), bahan baku pangan
dan bahan lain yang digunakan dalam proses persiapan,
pengolahan dan pembuatan makanan atau minuman. Bahan
pangan hayati terdiri dari bahan pangan nabati (asal tumbuhan)
dan bahan pangan hewani (asal ternak dan ikan). Jadi yang
dimaksud dengan bahan pangan asal ternak adalah bahan
pangan hewani tidak termasuk ikan, utamanya adalah telur,
susu, dan daging.

Pangan asal ternak sangat dibutuhkan manusia sebagai
sumber protein yang diperlukan tubuh baik sebagai protein
fungsional maupun sebagai pembangun struktur
(pertumbuhan), terutama pada anak-anak di bawah 5 tahun,
dimana laju pertumbuhan dan pengembangan sel-sel otaknya
sangat tinggi. Protein hewani menjadi sangat penting karena
mengandung asam-asam amino yang lebih mendekati susunan
asam amino yang dibutuhkan manusia sehingga akan lebih
mudah dicerna dan lebih efisien pemanfaatannya (Anonimous,
1982).

Walaupun produk ternak sangat dibutuhkan sebagai
sumber gizi utama dalam pertumbuhan dan kehidupan
manusia, tetapi produk ternak tersebut akan menjadi tidak
berguna dan membahayakan kesehatan Manusia apabila tidak
aman. Oleh karena itu Keamanan Produk Ternak (Pangan asal
ternak) bagi Manusia merupakan persyaratan mutlak yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Kasus penyakit Sapi Gila (Mad Cow) di Inggris dan
beberapa negara Eropa lainnya pada akhir tahun sembilan



puluhan, cemaran Dioksin pada produk asal ternak di Belgia
dan Belanda pada tahun 1999 dan kasus Penyakit Anthrak
pada domba dan kambing di Bogor pada tahun 2001 |,
menggambarkan betapa pentingnya masalah keamanan pangan
asal ternak yang berdampak tidak hanya terhadap kesehatan
manusia (konsumen), tetapi juga berdampak kepada
perdagangan domestik dan global serta perekonomian negara
yang terlibat dalam perdagangan tersebut (Darminto dan Babhri,
1999, Putro, 1999, Sitepu, 2000, Noor, et al. 2001).

Pada sekitar akhir tahun enampuluhan perhatian
masyarakat dunia terhadap berbagai residu senyawa asing
(i «o /oricy) pada bahan pangan asal ternak masih sangat
sedikit, karena pada saat itu perhatian masyarakat masih
terpusat kepada masalah residu pestisida pada buah dan sayur-
sayuran (produk tanaman pangan). Baru kemudian setelah
terungkapnya senyawa-senyawa pestisida DDT, dieldrin,
tetrasiklin, hormon dan obat-obatan lain pada produk ternak,
maka upaya untuk mengawasi produk-produk asal ternak mulai
mendapat perhatian khusus (Bahri, 1994).

Di Indonesia, data keberadaan berbagai residu obat
hewan terutama golongan antibiotika dan sulfa, pestisida,
mikotoksin dan hormon pada produk ternak seperti susu,
daging dan telur telah dilaporkan (Bahri, et al. 1992a, 1992b,
1994b; Sudarwanto, 1990; Sudarwanto, et al91992; Maryam, et
al 1995; Darsono, 1996; Biyatmoko, 1997; Dewi et al. 1997,
dan Widiastuti, et a/.(2000). Demikian pula dengan cemaran
kuman Salmonella pada berbagai komoditas ternak di
Indonesia (Sri Poemomo dan Bahri, 1998).

Untuk mendapatkan produk ternak yang aman harus
melalui suatu proses yang panjang dimulai dari Farm (proses
pra-produksi) sampai dengan proses Pasca produksinya.
Dalam hal ini Faktor-faktor penting dalam permasalahan
Keamanan Pangan Asal Ternak terdapat disetiap mata rantai
dari proses tersebut. Pada orasi ini akan diulas Berbagai Aspek
Keamanan Pangan Asal Ternak di Indonesia.



Il. TUNTUTAN KEAMANAN PANGAN ASAL TERNAK
DI ERA GLOBALISASI

Hadirin yang saya hormati

Perundingan putaran Uruguai mengenai GATT yang
diikuti oleh 125 negara pada tahun 1994 memiliki dampak
yang sangat luas mencakup kesepakatan dan keputusan
mengenai perdagangan Internasional. Salah satu aspeknya
adalah kesepakatan mengenai aplikasi tindakan sanitary and
phytosanitary (SPS) yang mengatur tindakan perlindungan
keamanan pangan dalam bidang kesehatan hewan dan
tumbuhan yang perlu dijalankan oleh negara-negara anggota
WTO termasuk Indonesia. Tujuan dari ketentuan ini adalah
untuk melindungi kehidupan manusia dari resiko yang
ditimbulkan oleh bahan makanan tambahan {additive) dalam
pangan, cemaran {contaminants), racun {toxins) atau organisme
penyebab penyakit dalam makanan atau dari penyakit zoonosis.
Oleh karena itu dalam perjanjian ini ditegaskan bahwa setiap
negara harus melakukan upaya untuk menjamin keamanan
pangan bagi konsumen dan mencegah penyebaran hama dan
penyakit pada hewan dan tumbuhan.

Dengan diberlakukannya persetujuan GATT dan
berdirinya WTO serta terbentuknya perdagangan bebas
ASEAN (AFTA) pada 2003 dan juga APEC (Asia Pacific)
pada 2020 serta ASEM (Asia dan Eropa), maka dapat
diperkirakan persaingan untuk memasarkan berbagai produk
dari dan ke dalam negeri maupun luar negeri akan semakin
ketat. Oleh karena itu pangan termasuk yang berasal dari
ternak selain merupakan kebutuhan dasar kehidupan manusia
juga sebagai komoditas dagang yang dituntut keamanannya
agar mempunyai daya saing yang tinggi sehingga pada
gilirannya akan ikut memberikan sumbangan yang berarti
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional.



Pangan asal ternak yang merupakan kebutuhan dasar
hidup manusia mempunyai keterkaitan yang erat dengan upaya
meningkatkan pembangunan SDM (meningkatkan
kualitasnya), yaitu daya intelektualnya melalui perbaikan gizi
protein hewani. Apabila bahan pangan asal ternak tidak
memenuhi persyaratan mutu dan keamanan, maka tidak hanya
menyebabkan gangguan kesehatan atau kematian, tetapi juga
dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik dan inteligensia
masyarakat yang mengkonsumsi pangan tersebut. Oleh karena
itu dengan adanya tuntutan kualitas hidup dan kehidupan yang
semakin meningkat, maka pembangunan peternakan tidak
hanya dituntut untuk meningkatkan kuantitas pangan, tetapi
juga dituntut untuk dapat menyediakan bahan pangan asal
ternak yang berkualitas dan aman bagi konsumen. Keadaan ini
semakin mendesak dengan diundangkannya UU No.8 tahun
1998 tentang Perlindungan Konsumen.

Dalam Undang-undang tentang Pangan, Keamanan
Pangan tertuang dalam Bab tersendiri yang menunjukkan
bahwa keamanan pangan merupakan bagian yang penting.
Hal ini dapat dimengerti karena betapapun nikmatnya suatu
makanan, bergizi tinggi, berpenampilan indah, tetapi bila tidak
aman maka makanan tersebut tidak ada artinya sama sekali,
bahkan harus dimusnahkan, dengan kata lain makanan tersebut
tidak berharga sama sekali (Winamo, 1996). Oleh karena itu
parameter keamanan pangan merupakan parameter pertama
yang harus diperhatikan sebelum parameter lain
dipertimbangkan.



HIl. BAHAYA DAN DAMPAK NEGATIF PANGAN ASAL
TERNAK TERCEMAR

Hadirin yang saya hormati

Bahaya atau hazard yang berkaitan dengan keamanan
pangan asal ternak dapat teijadi pada setiap mata rantai mulai
dari saat pra-produksi di tingkat petemak//arw atau produsen
maupun pada proses pasca produksi sampai saat produk
tersebut didistribusikan dan disajikan kepada konsumen.
Bahaya atau hazard tersebut terdiri atas: (1). Penyakit ternak;
(2). Penyakit yang ditularkan melalui pangan atau yang disebut
food borne diseases' (3). Serta cemaran atau kontaminasi
kimiawi dan bahan toksik lainnya.

Kelompok pertama berupa Penyakit Ternak Menular,
umumnya teijadi pada proses pra-produksi, yaitu penyakit yang
dapat menyerang ternak yang sedang dalam proses pemeliharaan.
Penyakit-penyakit ini selain berpengaruh terhadap kesehatan
ternak itu sendiri, juga berpengaruh terhadap mutu dan keamanan
dagingnya. = Beberapa Penyakit temak utama yang perlu
mendapat perhatian antara lain Anthrax, BSE, Virus Nipah
iEncephalitis\  Tuberkulosis, Penyakit Radang Paha, dan
Penyakit Cysticercosis pada sapi.

Kelompok kedua adalah Penyakit Bakterial yang
ditularkan melalui pangan atau lebih dikenal dengan istilah
microbial food borne diseases. Kejadian penyakit ini dapat
timbul melalui infeksi oleh bakterinya sendiri atau melalui
intoksikasi oleh toksin yang dihasilkan bakteri yang
bersangkutan. Beberapa penyakit bakterial yang dapat
ditularkan melalui pangan vyaitu: Salmonellosis, Enteritis
Clostridium perfringens, Intoksikasi Staphylococcus
Campylobacteriosis, dan Hemorrhagic Colitis.

Kelompok ketiga adalah Cemaran (Kontaminan)
kimiawi dan bahan toksik lainnya. Dalam hal ini daging, susu
dan telur sebagai bahan pangan asal ternak selain dapat



tercemar/ terkontaminasi oleh mikroorganisme, juga dapat
tercemar oleh berbagai obat-obatan, senyawa kimia dan toksin
baik pada waktu proses pra-produksi maupun pada saat proses
produksi sedang berlangsung.

Residu obat seperti antibiotika dapat dijumpai di dalam
daging apabila pemakaian obat-obatan hewan tidak sesuai
dengan petunjuk yang diberikan, misalnya waktu henti obat
tidak dipatuhi menjelang hewan akan dipotong. Bahan-bahan
kimia yang diperoleh pada waktu ternak dipelihara antara lain
berbagai mikotoksin seperti aflatoksin yang dapat
mengkontaminasi pakan ternak, juga senyawa-senyawa toksik
lainnya seperti pestisida dan logam berat yang juga dapat
mengkontaminasi pakan dan pada gilirannya akan tertimbun di
dalam jaringan tubuh ternak yang mengkonsumsi pakan
tersebut.

Hadirin yang saya hormati

Dampak negatif terbesar berupa kerugian ekonomi dari
cemaran pangan asal ternak adalah hambatan atau penolakan
ternadap berbagai komoditas produk ternak oleh negara
pengimpor. Hal seperti ini telah terjadi pada kasus penyakit
Sapi Gila (Mad Cow) atau BSE dimana Pemerintah Inggris
mengalami kerugian jutaan Pound Sterling karena ratusan ribu
ekor sapi di Inggris harus dimusnahkan dalam rangka
memberantas penyakit tersebut. Selain itu Inggris juga
kehilangan pasar luar negerinya (ekspornya) yang telah diraih
sebelumnya. Kerugian semacam ini dengan skala yang lebih
ringan juga terjadi pada wabah penyakit PMK di beberapa
negara di Eropa termasuk Inggris pada awal tahun 2001dan
beberapa negara Amerika Latin (Argentina dan Brasil), serta
beberapa negara Asia seperti Cina, Korea Selatan, Taiwan dan
Malaysia.

Pada kasus cemaran Dioksin pada produk ternak berupa
daging, telur dan susu serta produk olahannya asal Belgia dan



beberapa negara Eropa lainnya (seperti Belanda), telah
menyebabkan Belgia menderita kerugian yang cukup besar.
Hal ini dikarenakan Belgia harus menarik produk-produk yang
tercemar tersebut, serta mengganti kerugian Yyang
diakibatkannya. Selain itu juga dikenakan larangan untuk
mengekspor produk-produk peternakan dalam waktu yang
cukup lama (Putro, 1999).

Pada awal tahun 1999 Malaysia mengalami kerugian
yang mencapai jutaan dollar Amerika akibat terjadinya wabah
penyakit “virus Nipah” yang menyerang ternak babi dan
Manusia. Kerugian terjadi karena sekitar satu juta ekor babi di
Malaysia harus dimusnahkan dalam upaya mengatasi
(memberantas) penyakit tersebut. Sementara itu kerugian lain
yang lebih besar adalah berupa penutupan ekspor babi ke
Singapura dimana sebelumnya Malaysia merupakan pemasok
daging babi utama bagi Singapura, yaitu sekitar 80 %
keperluan daging babi Singapura berasal dari Malaysia.
Demikian juga dengan kerugian-kerugian lainnya berupa
permasalahan sosial ekonomi di dalam negerinya sebagai
akibat efek multiplier dari wabah tersebut.

Pada kasus penyakit Antraks yang menyerang ternak
kambing/ domba dan Manusia di Kabupaten Bogor pada awal
tahun 2001 telah menyebabkan terganggunya pasar lokal
kambing/ domba di wilayah Jabotabek. Kelesuan pasar
tersebut terutama terjadi pada menjelang hari raya kurban,
sehingga sempat meresahkan sejumlah pedagang kambing/
domba dan sapi di wilayah Jabotabek.

Hadirin yang saya hormati

Selain dampak terhadap perdagangan, dampak terhadap
kesehatan Manusia merupakan dampak negatif lain yang
sangat penting dari pangan yang tercemar. Dalam hal ini pada
kasus Penyakit Sapi Gila (BSE) di Inggris dan beberapa negara
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Eropa lainnya telah menyebabkan kematian sejumlah orang.
Dikhawatirkan hal ini masih akan terus berlangsung karena
masa inkubasi dari penyakit ini baru akan terlihat setelah lebih
dari 5 tahun. Hal demikian telah menimbulkan keresahan
dikalangan masyarakat Eropa, terutama masyarakat Inggris.

Pada kasus wabah penyakit “virus Nipah” di Malaysia
(antara tahun 1998 - 1999) telah terjadi kematian lebih dari
100 orang yang umumnya bekerja atau berhubungan dengan
ternak babi yang terinfeksi penyakit tersebut. Penyakit ini
sangat fatal, menular langsung melalui kontak dengan bagian-
bagian tubuh babi yang tertular (Anonimous, 1999a).

Pengaruh terhadap kesehatan manusia yang
mengkonsumsi daging burung unta yang terinfeksi kuman
Antraks telah terjadi pada lebih dari 20 orang di Kabupaten
Purwakarta pada tahun 1999 2000 (Widarso, et al. 2000).
Demikian juga kematian beberapa orang di Kabupaten Bogor
pada akhir tahun 2000 dan awal tahun 2001 diduga kuat
sebagai akibat mengkonsumsi daging kambing/ domba yang
terserang penyakit Antraks (Noor, et al. 2001).

Hadirin yang saya hormati

Dampak terhadap aspek Sosial Politik telah diperlihatkan
pada kasus telur yang tercemar Salmonella di Inggris di akhir
tahun sembilan puluhan, dan kasus cemaran Dioksin pada produk
temak di Belgia. Kedua kasus ini menimbulkan keresahan
masyarakat luas dan berakibat kepada pengunduran diri beberapa
pejabat teras di kedua negara tersebut.

Pada kejadian wabah penyakit “virus Nipah” di
Malaysia sempat menimbulkan kepanikan masyarakat disekitar
wabah, sehingga terjadi pengungsian besar-besaran dari
keluarga yang bermukim di sekitar peternakan babi yang



terserang wabah tersebut. Pada kasus Antraks yang menyerang
burung unta di Purwakarta (1999-2000) dan wabah Antraks
pada domba/ kambing di Kabupaten Bogor (2000-2001) telah
menimbulkan berbagai keresahan di masyarakat setempat.

Hadirin yang saya hormati

Dampak lain yang ditanggung Pemerintah, Industri dan
Masyarakat adalah berupa: (1) Biaya perawatan korban yang
ditanggung pemerintah maupun masyarakat; (2) Pihak Industri
atau Pengusaha mengalami penurunan produksi, bahkan
pada kasus Antraks pada burung unta di Purwakarta
telah menyebabkan tutupnya usaha peternakan tersebut;
(3) Kerugian masyarakat peternak atau Pengusaha akibat
kematian ternaknya dalam jumlah besar baik akibat penyakit
maupun akibat pemusnahan [stamping out); (4) Menurunnya
produktivitas manusia yang terserang penyakit tersebut; dan
(5) Kehilangan jiwa atau kematian.
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IV. SITUASI DAN BEBERAPA FAKTOR PENTING
DALAM KEAMANAN PANGAN ASAL TERNAK
DI INDONESIA

Situasi di Indonesia
Hadirin yang saya hormati

Sebagaimana telah diungkapkan pada Bab sebelumnya
bahwa cemaran pada pangan asal ternak dapat berasal dari
cemaran mikrobiologis, cemaran toksin alami, cemaran obat
dan cemaran bahan kimia lainnya. Pada kesempatan ini
dilaporkan beberapa kasus cemaran pangan asal ternak yang
terjadi di Indonesia.

L Cemaran Mikrobiologis

Cemaran daging oleh kuman antraks di Indonesia
terjadi akibat ternak terserang penyakit antraks pada proses
pra-produksi di tingkat peternak. Umumnya manusia terkena
antraks oleh karena mengkonsumsi produk ternak yang tertular
antraks maupun akibat berhubungan (kontak langsung) dengan
agen penyakitnya pada saat ternak terkena Antraks. Kasus
Antraks pada ternak di Indonesia telah dilaporkan sejak tahun
1885 (Soemanegara, 1958 dan Mansjoer, 1961). Sedangkan
Beberapa kasus Antraks pada manusia di Indonesia telah
dilaporkan sejak tahun 1922 (Soeparwi, 1922) dan terakhir
pada tahun 2000 (Widarso, et al. 2000).

Hasil pengamatan selama 7 tahun (1989-1997) terhadap
cemaran berbagai serotipe kuman salmonella pada produk-
produk asal ternak di Indonesia cukup memprihatinkan karena
jumlah kuman salmonella yang dapat di isolasi cukup banyak,
yaitu 828 kasus pada ayam, 233 kasus pada itik, 219 kasus



pada telur, 95 kasus pada babi, dan 59 kasus pada sapi (Sri-
Poemomo dan Bahri, 1998). Data ini menunjukkan bahwa
sanitasi di tingkat produsen dan pengolah produk asal ternak
belum memadai dan perlu ditingkatkan agar produk tersebut
mempunyai daya saing yang tinggi.

Hadirin yang saya hormati
2. Cemaran Kimiawi

Cemaran kimiawi pada produk peternakan seperti
daging, susu dan telur dapat terjadi akibat penggunaan obat-
obatan, bahan aditif dan cemaran senyawa kimia dan toksin
pada pakan. Hal ini dapat terjadi baik pada waktu proses pra-
produksi maupun pada saat proses produksi sedang
berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada produk
peternakan daging, telur, dan susu ditemukan adanya residu
obat seperti antibiotika golongan tetrasiklin dan sulfonamida
(Tabel 1[tan 2). Umumnya golongan tetrasiklin lebih banyak
ditemukan dengan kandungan yang cukup tinggi. Keberadaan
residu obat yang melewati batas maksimum residu yang telah
ditetapkan, akan menyebabkan daging dan susu tersebut
menjadi tidak aman untuk dikonsumsi karena dapat
menimbulkan reaksi alergis, keracunan, resistensi mikroba
tertentu atau mengakibatkan gangguan fisiologis pada manusia.
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Tabel 1. Residu Obat Hewan pada produk ternak asal
beberapa daerah di Jawa.

Macam produk ternak dan Jumlaii Persen Macam residu Sumber

asalnya sampel (N) positif (%) (obat) kepustakstn
Susu individu (Jabar) 166 80% Antibiotika Sudarwanto, 1990
Susu kandang (Jabar) 416 24% Idem Idem
Susu loper (Jabar) 128 34,4% Idem Idem
Susu pasteurisasi (Jabar) 31 41% Idem Idem
Susu segar / mentah (Jateng) 91 5% Tetrasiklin Bahri,et.al.1992a
63,7% Klortctrasiklin Idem
700% Oksitetrasiklin Idem
Susu segar / mentah (Jatim) 52 28 8% Tetrasiklin Bahri,et.al. 1992b
19J% Klortctra Idem
7U% Oksitetra Idem
Susu pasteurisasi 206 327500, Gol.Penisilin Sudanvanto,et.al.
1992
Susu mentah 22 59,1% ldem Idem
Daging ayam (Jatim) 60 137% Antibiotika Hartati,et".1993
Hati ayam (Jatim) 40 823% Idem Idem
Hati ayam kampung (Jatim) 30 76)% Oksitetra Darsono, 1996
Hati broiler (Jatim) 30 8333% Idem Idem
Daging ayam (Bali) 50 8% Gol.Sulfa Dewi,et.*L.1997
Telur ayam (Bali) 50 38% Idem Idem
Daging ayam (Bogor) ? Tetrasiklin Biyatmoko, 1997
Hati ayam (Bogor) ? Idem Idem
Daging ayam (Jabar) 93 70% Oksitetrasiklin Murdiati,et.al.1998
30% Klortetrasiklin Idem

Berdasarkan penelitian pada produk peternakan
terhadp cemaran kimiawi lainnya, ternyata ditemukan senyawa
pestisida, dan aflatoksin pada produk-produk daging, susu dan
telur (Tabel 3). Hal ini disebabkan oleh pakan ternak yang
telah tercemar senyawa-senyawa tersebut, sehingga
menyebabkan adanya residu pada produk dari ternak yang telah
mengkonsumsi pakan tersebut. Cemaran ini dapat terjadi pada
waktu proses pra-produksi maupun karena kontaminasi pada
waktu proses produksi berlangsung.



Tabel 2. Residu antibiotika pada susu, daging sapi,

Jenis Produk

Susu

Daging sapi

Hati sapi

Daging avam

Hati avam

Sumber (Uo

Jumlah Sampel

Peternak (10)
Koperasi (11)
Pengolahan susu (3)
Total (24)

RPH (16)
Ps.Tradisional (12)
Super market (20)
Distributor (8)
Total (56)

RPH (22)
Ps.Tradisional (10)
Super market (8)
Distributor (8)
Total (48)

RPU (16)
Ps.Tradisional (12)
Super market (12)
Total (40)

RPU (15)
Ps.Tradisional (10)
Super market (7)
Total (32)

Total Sampel (200)
Sumber : Anonimous, 1999b

Antibiotik
kesclaruban

63,6
63,6
50,0
623
873
100,0
100,0
100,0
96,5
100,0
100,0
100,0
8708
97,9
25,0
25,0

30,0
100,0
100,0
100,0
100,0
80,0

PC = Kelompok penisilin

ML = Kelompok Makrolida

/> Sampel Positif

PC

1802
548
50,0
375
87,5
100,0
100,0
100,0
96,5
100,0
100,0
100,0
87,5
97.9
188
25,0

275
100,0
100,0
100,0
100,0
76,5

AG = Kelompok Amino Glikosida

TC = Kelompok Tetrasiklin

16

ML

1812
182
50,0
208

188
53
48

1u
125

10,0

6,5

hati sapi, daging ayam dan hati ayam dari
berbagai sumber di Jawa, Bali dan Lampung.

AG

TC

S4B
5458
50,0
54,2

83
188
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Tabei 3. Cemaran berbagai macam senyawa toksik
(mikotoksin dan pestisida) pada susu, telur,
daging dan hati ayam serta daging dan hati

sapi di Jawa.

No Macam bmhan pangan (N)
1. Susu, Jabar (97)
2. Susu, Boyolali (25)
3. Suta, Unsaran (24)
4. Susu, Solo (24)
5. Susu, Bogor (12)
6. Telur ayam buras, Blitar (20)
7. Telur ayam ras, Blitar (40)
8. Telur itik, Blttar (10)
9. Hati ayam broiler, Jabar (31)
10. Telur ayam ru, Bandung (20)
11 Daging ayam broiler, Jabar (31)
12. Daging sapi. Jabar (30)
13. Hati sapi, Jabar (20)
14. Dasing Ayam, Jabar (61)
Keterangan :

Macam
Anatolcsia

AFM1
AFB1

AFMI
Lindane
Aldrin
Endosuifan
DDT
Dursban
Diazinon
Heptachlor

Kadar rat»-
rau/
kisarmn
(ppb)

04

1.69

0,99

1,09

0,04 - 0,17
1,04

2[36

037

U5

12,07
1,54
0,123
0,147
7*36

034
0,456-1 , 139
ppb

<0,1 ppb
0,33 - 144
ppb

<0,1 ppb
38 (62%)*
18 (29%)*
15 (25%)*
20 (33%)*
6 (10%)*
3(5%)*
37 (61%)*

masih berada dibawah BMR

AFB1 = Aflatoksin Bl

Ro = Aflatoksikol

AFML1 = Aflatoksin Ml

Sumber Pnctaka

B«hri  a/"1991
Maryam «tol.. 1993
Maryam etal.. 1993
Maryam etal.. 1993
Bahri, et alM1994b
Maryam, et«/- 1994
Maryam, etal.. 1994
Maryam, et /-1994
Maryam, etal® 1994
Maryam, et 1994
Maryam, 1996
Maryam, 1996
Maryam, etat.. 1995
Maryam, eta/- 1995
Maryam 11996
Maryam, 1996

R.W idlut«ti, 2000

Idem
Idem

Idem
MurdUtU etal. 1998
Idem
Idem
Idem
Idem
Idem
Idem

* Jumlah dan persentase positif dengan kadar
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Beberapa faktor Penting
Hadirin yang saya hormati

Produk ternak (telur, daging dan susu) sangat dipengaruhi
oleh proses yang menyertai penyediaan produk pangan asal
ternak tersebut. Dalam hal ini paling sedikit terdapat tiga proses
utama yang merupakan mata rantai penyediaan produk
peternakan, yaitu: (1) Proses pra-produksi; (2) Proses produksi;
dan (3) Proses pasca produksi (Gambar 1).

Gambar 1 Bagan rantai penyediaan produk ternak (daging).



1. Pada Proses Pra-produksi

Pada tahapan proses pra-produksi bahan pangan asal
ternak (produk peternakan) meliputi aspek budidaya yang
terjadi difarm (dipetemakan) atau produsen. Pada tahapan ini
terdapat berbagai faktor dominant yang dapat menentukan
kualitas akhir dari produk ternak, yaitu: (a) Pakan atau bahan
pakan yang dipergunakan; (b) Bahan kimia yang dipergunakan
seperti pestisida, desinfektan dan lain sebagainya; (c) Obat-
obat hewan yang dipergunakan; (d) Status Penyakit hewan
menular termasuk penyakit zoonosis; dan (e) Sistem
manajemen yang diterapkan. Kelima faktor dominant dalam
proses pra-produksi tersebut sangat menentukan dalam
menghasilkan produk asal ternak yang bermutu dan aman
untuk konsumsi manusia.

Pakan dan bahan pakan
Hadirin yang saya hormati

Pakan dan bahan pakan ternak merupakan faktor dominan
yang menentukan keamanan produk peternakan yang akan
dihasilkan, oleh karena apa yang dimakan ternak akan
terkandung pada produknya baik dalam bentuk senyawa utuh
(induk) maupun dalam bentuk metabolitnya.

Pakan memegang peranan terpenting dalam sistem
keamanan pangan asal ternak karena merupakan salah satu
bagian yang kritis. Hal ini dapat dimengerti karena baik buruk
mutu pakan akan dicerminkan dalam produk ternak yang
dihasilkannya. Pakan yang telah tercemar oleh berbagai
senyawa toksik akan mengandung obat hewan, akan
berinteraksi dengan berbagai jaringan/ organ di dalam tubuh
ternak. Apabila cemaran senyawa toksik tersebut cukup tinggi
kadarnya, dengan cepat dapat mematikan ternak (tergantung
sifat toksisitas senyawa tersebut). Dalam jumlah kecil cemaran-
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cemaran ini tidak menimbulkan efek langsung, tetapi akan
berefek kronis dan terus berada dalam tubuh. Sebagian
senyawa kimia/ toksik tersebut di dalam tubuh akan
dimetabolisir menjadi senyawa lain (metabolit) yang umumnya
sudah kurang toksik, tetapi ada sebagian senyawa kimia yang
metabolitnya menjadi lebih toksik daripada senyawa induknya.

Senyawa induk maupun metabolitnya sebagian akan
dikeluarkan dari tubuh melalui air seni dan feses, tetapi
sebagian lagi akan tetap tersimpan di dalam jaringan/ organ
tubuh yang selanjutnya disebut sebagai residu. Apabila pakan
yang dikonsumsi ternak tersebut selalu (sering) terkontaminasi
atau mengandung senyawa kimia/ toksik maupun obat-obatan
hewan, maka residu dari senyawa kimia atau obat tersebut akan
terakumulasi di dalam jaringan/ organ tubuh dengan
konsentrasi yang bervariasi antara jaringan/ organ tubuh yang
satu dengan jaringan/ organ tubuh lainnya. Hal ini dapat
dipahami sesuai dengan teori proses Farmakokinetik obat
seperti yang dijelaskan Setiawati, et al.[11987 (Gambar 2).
Dengan demikian senyawa kimia/ toksik atau senyawa obat
hewan yang tadinya hanya ada pada bahan pakan atau ransum
makanan ternak, sekarang telah berpindah/ menyatu pada
produk asal ternak, sehingga dapat membahayakan kesehatan
bagi masyarakat yang mengkonsumsi produk tersebut.

Oleh karena itu membicarakan masalah keamanan
pangan asal ternak erat kaitannya dengan mengawasi/
mengontrol pakan atau bahan pakan yang akan dikonsumsi
ternak penghasil produk tersebut. Hal demikian telah disadari
oleh berbagai kalangan ilmuwan maupun pemerintah yang
tercermin/ terefleksi dengan diterbitkannya berbagai kebijakan/
peraturan yang berkaitan dengan pakan, mulai dari SK Dirjen
Peternakan, SK Menteri Pertanian sampai dengan SNI tentang
pakan N0.01-3930-1995.
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Gambar 2. Bagan proses farmakokinetik obat

Masalah Obat Hewan pada Pakan

Hadirin yang saya hormati

Dari pengamatan penulis di lapang ternyata hampir
semua pabrik pakan menambahkan obat hewan berupa
antibiotika ke dalam ransum jadi (Bahri, et al 2000). Hal ini
berarti sebagian besar pakan (ransum jadi) komersial yang
beredar di Indonesia mengandung antibiotika. Keadaan ini
diperkuat oleh informasi sebelumnya bahwa sebagian besar
sample pakan ayam dari Cianjur, Sukabumi, Bogor, Tangerang
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dan Bekasi positif mengandung residu antibiotika golongan
Tetrasiklin dan obat golongan Sulphonamida (Balitvet, 1990 &
1991). Dengan demikian apabila peternak yang menggunakan
ransum tersebut kurang atau tidak memperhatikan aturan
pemakaiannya, dapat diduga kuat bahwa produk peternakan
yang akan dihasilkannya mengandung residu antibiotika.
Lebih-lebih lagi 1/3 dari pabrik pakan yang diamati juga
membubuhi obat coccidiostat selain antibiotika (Bahrilkt al.
2000). Keadaan ini juga akan menambah kemungkinan macam
residu yang dapat ditemukan pada produk peternakan.

Penggunaan imbuhan pakan dapat meningkatkan
efisiensi pakan maupun produktivitas ternak telah semakin
luas, terutama pada ternak unggas (ayam petelur dan
pedaging) babi, sapi perah dan sapi potong karena secara
ekonomis menguntungkan peternak. Keadaan ini
menyebabkan ternak terus-menerus terpapar oleh obat hewan
hampir sepanjang kurun waktu hidupnya, sehingga produk
ternak yang dihasilkan kemungkinan besar masih mengandung
residu obat, terutama apabila aturan dosis obat dan waktu
hentinya tidak dipatuhi.

Herrick (1993) melaporkan bahwa sekitar 50 %
penyimpangan residu obat pada produk ternak disebabkan oleh
karena tidak dipatuhinya waktu henti pemberian obat.
Sedangkan Spence (1993) juga melaporkan bahwa 15,6 %
peternak di Australia tidak mematuhi ketentuan waktu henti
obat. Sebaliknya di Indonesia hanya 8,16 % peternak sapi
perah yang mematuhi waktu henti obat dengan tidak menjual
produknya (susu segar) ke koperasi selama 2-5 hari setelah
pengobatan (Kusumaningsih, et.alL 1996; Bahri, et.al. 1993).
Selanjutnya Herric (1993) juga melaporkan bahwa pemakaian
obat yang dilakukan oleh peternak sendiri telah menyebabkan
penyimpangan residu obat pada produk ternak sebesar lebih
dari 60 % (63% - 65%). Keadaan ini kemungkinan besar
karena berkaitan dengan dosis dan waktu henti obat yang tidak
diikuti. Hasil survei di Ausralia yang dilaporkan Spence
(1993) juga mengungkapkan bahwa sekitar 35,4% pemakaian
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obat antimikroba tidak dilakukan secara tepat. Kesalahan
semacam ini kemungkinan juga terjadi di Indonesia dengan
persentase yang jauh lebih tinggi.

Hasil pengamatan penulis terhadap beberapa pabrik
pakan menunjukan bahwa bahan baku pakan yang akan
digunakan oleh pabrik pakan komersial secara fisik telah
melalui proses seleksi/ pemeriksaan terutama terhadap bau,
ketengikan dan terhadap jamur (Bahri, et al. 2000). Selain
pemeriksaan fisik juga semua bahan baku pakan diperiksa
terhadap kandungan aflatoksin, dan sebagaian pabrik pakan
(50%) juga memerikssa terhadap cemaran mikroba patogen
pada bahan baku pakan. Selain cemaran (aflatoksin, logam
berat dan mikroba) yang terdapat pada bahan pakan atau
pakan jadi juga dapat ditemukan senyawa obat-obatan seperti
golongan antibiotika, coccidiostat, anti jamur dan lain
sebagainya yang secara sengaja dicampur ke dalam pakan
(ransum) tersebut untuk maksud-maksud tertentu seperti
growth promoter dan sebagainya.

Residu antibiotika dalam pangan asal ternak dapat
mengakibtkan reaksi alergi, resistensi dan kemungkinan
keracunan. Diperkirakan 4-10 % dari populasi manusia
didunia alergi terhadap penisilin dan turunannya. Sedangkan
obat golongan penisilin pada kenyataannya di lapang masih
merupakan obat yang banyak digunakan, baik pada manusia
maupun ternak (Ohme, 1979; Schlatter, 1990; dan Sudarwanto,
1990).

Walaupun sebagian pabrik pakan terutama pabrik yang
besar mencantumkan keterangan tentang pencampuran obat
hewan dalam pakan, tetapi belum tentu peternak mengikuti
petunjuk tersebut sehingga waktu henti penggunaaan obat
hewan sering tidak dipatuhi. Hal ini terlihat dari jawaban
sebagian responden/ peternak yang menyatakan kurang/ tidak
mengetahui adanya waktu henti obat. Keadaan ini juga
dibuktikan dengan banyaknya produk asal ternak (daging dan
hati ayam serta susu sapi) yang positip mengandung obat
hewan golongan antibiotika (Bahri, et al. 1992a, 1992b,

23



Balitvet 1990, 1991; Murdiati, et.al. 1998; Sudarwanto, 1990;
Sudarwanto et a\, 1992; Hartati(ket al 1993, Darsono, 1996;
Anonimous, 1999b).

Masalah Mikotoksin pada Pakan
Hadirin yang saya hormati

Selain kandungan antibiotika pada pakan ayam,
ternyata pakan dan bahan pakan di Indonesia juga banyak
tercemar oleh berbagai mikotoksin seperti aflatoksin
zearalenon, Cyclopiazonic Acid dan Okratoksin A ( Ginting,
1984a dan 1984b; Widiastuti, et.al. 1988a dan 1988b; Bahri,
et.al 1994a; Maryam, 1994). Dari berbagai macam mikotoksin
tersebut yang paling utama (dominan) adalah aflatoksin
khususnya Aflatoksin Bl (AFB1). Dari berbagai pengamatan
yang dilakukan diketahui bahwa masalah cemaran mikotoksin
pada pakan selalu terjadi sepanjang tahun dengan kadar
bervariasi, sehingga diduga produk ternak, terutama daging
ayam, telur dan susu perlu diwaspadai terhadap residu
mikotoksin tersebut. Bahri, r. / (1994b) melaporkan adanya
korelasi positif antara keberadaan AFB1 pada pakan dengan
AFM1 pada susu yang dihasilkannya.

Produk Transgenik Sebagai Bahan Pakan

Masalah pakan lainnya yang berkaitan dengan
keamanan produk ternak adalah berkembangnya issu tentang
tanaman transgenik, yaitu tanaman hasil rekayasa genetik
seperti jagung Bt dan kedelai Bt produksi dari Amerika Serikat.
Sebagian lImuwan menghawatirkan adanya dampak negatif
akibat mengkonsumsi produk pertanian hasil rekayasa genetik
tersebut. Kekhawatiran ini juga dapat terjadi dengan produk
temak yang pada proses budidayanya mengkonsumsi produk-
produk tanaman transgenik (jagung Bt dan kedelai Bt).
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Keadaan ini masih menjadi perdebatan baik dikalangan
ilmuwan maupun pemegang kebijakan dan masyarakat luas.

MBM {Meat and Bone Mill) pada Pakan

Permasalahan lainnya adalah kekhawatiran penggunaan
MBM (Me t and Bone Mill) sebagai campuran pakan ternak,
terutama yang diperuntukkan ternak ruminansia. Hal ini
dikaitkan dengan issu penyakit sapi gila (Mad Cow atau BSE)
yang penularannya diduga kuat melalui penggunaan MBM
asal ternak ruminansia yang menderita / tertular BSE. Dengan
demikian pakan yang mengandung MBM ini mempunyai
potensi menghasilkan produk ternak tidak aman bagi
kesehatan manusia.

Kontaminan Lain pada Pakan

Berbagai kontaminan baik berupa bahan kimia maupun
mikroorganisme dapat mencemari pakan secara alami maupun
non alami. Beberapa contoh Kasus cemaran ini adalah kasus
Dioksin pada produk ternak (daging ayam dan babi, susu dan
telur) yang terjadi di Eropa (Belgia, Belanda dan Perancis)
pada tahun 1999 (Putro, 1999).  Dalam penelusuran lebih
lanjut diketahui bahwa sumber pencemaran terjadi pada salah
satu bahan pakan yang diproduksi oleh suatu perusahaan di
Eropa. Cemaran lainnya berupa jamur atau kapang pada pakan
atau bahan pakan lebih sering terjadi di Negara-negara tropis
yang memiliki kelembaban tinggi sepertihalnya di Indonesia.
Kontaminasi lain pada pakan seperti logam berat, senyawa
pestisida maupun senyawa-senyawa beracun lainnya setiap saat
dapat terjadi dan akan mempengaruhi keamanan produk ternak
yang dihasilkannya.
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Pengawasan
Hadirin yang saya hormati

Pada kenyataannya tidak semua ransum yang
mengandung obat hewan memiliki label tentang penjelasan
penggunaan obat hewan seperti yang diatur dalam SK Ditjen
Peternakan. Hal ini karena kurangnya pengawasan dari
pengawas obat hewan yang ditunjuk oleh Dirjen Peternakan.
Selain pabrik pakan ada yang tidak mencantumkan
penggunaan/ penambahan obat hewan tersebut, diduga
pemeriksaan/ analisis (pengecekan kebenaran) kandungan obat
hewan yang dicampurkan dalam ransum makanan ternak
tersebut masih jarang dilakukan sehingga kadar sebenarnya
dari obat hewan dalam ransum tersebut kurang diketahui pasti.
Keadaan ini menyulitkan petugas dalam mengamankan produk
asal temak dari residu obat hewan yang berasal dari pakan/
ransum. Hal demikian diperkuat oleh kenyataan bahwa
Institusi yang mempunyai wewenang melakukan pengujian
mutu pakan masih belum dapat menjalankan tugas dan fungsi
sebagaimana mestinya untuk menganalisis berbagai kandungan
obat hewan maupun senyawa-senyawa kimia/ bahan beracun
lainnya dalam ransum temak (Bahri, et /. 2000).

Dari pengamatan di lapang ternyata pemakaian
antibiotika pada peternakan ayam niaga, khususnya ayam
broiler kurang terkontrol dan kurang terawasi oleh pihak
pengawas yang berwenang. Dengan Kkata lain peran
pengawasan obat hewan belum berjalan seperti yang
diharapkan. Keadaan ini perlu dikaji kembali kedudukan
pengawas obat hewan berdasarkan SK Mentan N0.808/1994
agar tugas dan fungsi pengawas obat hewan dapat berjalan
sebagaimana mestinya sehingga pemakaian obat hewan
(terutama obat keras) di lapang/ peternakan sesuai dengan
ketentuan. Dengan demikian keamanan produk temak tersebut
terhadap residu obat hewan (antibiotika) dapat terjamin.
Mungkin perlu dibedakan antara pengawas obat hewan untuk
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dipergunakan langsung kepada ternak dengan pengawas obat
hewan yang akan dicampur ke dalam ransum ternak. Hal ini
karena pengawas obat hewan yang dicampur dalam ransum
ternak lebih komplek sehingga memerlukan pengawasan
khusus.

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan ini harus
dilakukan upaya-paya seperti penyuluhan kepada peternak dan
pengusaha pakan agar lebih memperhatikan hal-hal tersebut.
Selain itu perlu meningkatkan pengawasan dari petugas-
petugas berwenang dan memberikan sangsi.

Dari uraian tersebut maka keamanan pakan menjadi
sangat penting agar produk ternak yang dihasilkannya aman
bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu berbagai peraturan
yang menunjang keamanan pakan harus dipenuhi, dilengkapi
dan disempurnakan termasuk pengawasan dan sangsi yang
diberikan kepada yang melanggar.

Bahan Kimia Yang Dipergunakan
Hadirin yang saya hormati

Selain pakan, penggunaan berbagai bahan kimia untuk
mendukung proses budidaya ternak seperti desinfektan,
insektisida, fungisida, antiseptik, seringkali ikut
mengkontaminasi berbagai sumber pakan dan air minum
maupun bagian-bagian kandang dan lingkungan sekitarnya,
sehingga pada akhirnya termakan oleh ternak. Apabila hal ini
terjadi secara kronis dan ternak tidak mati, maka akan
berpengaruh kepada produk ternak yang dihasilkannya. Dalam
hal ini senyawa-senyawa Kkimia tersebut dapat berada
(tertimbun) sebagai residu dalam daging, lemak, telur dan susu
ternak yang terpapar bahan kimia tersebut.
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Obat Hewan
Hadirin yang saya hormati

Pada tahap pra-produksi penggunaan obat hewan untuk
kepentingan pengobatan, pencegahan penyakit maupun sebagai
feed additive atau feed supplement tidak dapat dihindari.
Bahkan seringkali penggunaan obat hewan merupakan suatu
keharusan agar produktivitas ternak dapat dipertahankan atau
ditingkatkan. Obat hewan berupa antibiotika umumnya
dipergunakan untuk pengobatan penyakit infeksius yang
disebabkan oleh bakteri. Antibiotika juga seringkali diberikan
bukan untuk mengatasi penyakit hewan tertentu, tetapi untuk
memperbaiki penampilan ternak, memacu pertumbuhan
(sebagai growth promotter), meningkatkan reproduksi dan juga
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan/ ransum (Bell,
1986). Kadang-kadang sebagai pemacu pertumbuhan
dipergunakan hormon tertentu seperti yang banyak digunakan
pada ternak potong (Sapi) di Australia, yaitu dengan
menggunakan hormon Trenbolon asetat.

Dari berbagai pengamatan di lapang terlihat bahwa
pemakaian antibiotika terutama pada peternakan ayam niaga
(broiler dan layer) cendrung berlebihan dan dilakukan kurang
tepat tanpa memperhatikan aturan pemakaian yang benar
(Bahri, et al. 2000). Penggunaan obat hewan yang kurang
tepat terutama pada ayam niaga, kemungkinan ada
hubungannya dengan pola pemasaran obat hewan di lapangan,
dimana 33,3 % peternak layer skala kecil dan 30,8 % peternak
broiler skala kecil yang tidak mempunyai dokter hewan
mendapat suplai obat langsung dari distributor atau importir,
sehingga mereka menggunakan obat-obatan tersebut tanpa
mengikuti aturan yang benar (Kusumaningsih, et.al 1997).
Seharusnya hanya peternak besar yang memiliki tenaga dokter
hewan yang boleh berhubungan langsung dengan distributor
atau importir. Herrick (1993) dan Spence (1993) melaporkan
hasil pengamatannya bahwa walaupun peternak mengetahui
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adanya waktu henti obat, tetapi sebagian dari mereka tidak
mematuhinya.

Kusumaningsih, et.al (1996) dalam penelitiannya
menggungkapkan bahwa hanya 20% peternak sapi perah di
Jawa Barat yang mengetahui jenis obat yang dipergunakan oleh
petugas Dinas Peternakan atau Koperasi. Kemudian dari 20%
tersebut hanya 14,28% peternak yang mengetahui adanya
waktu henti obat, sedangkan yang mematuhi waktu henti obat
dengan tidak menjual produknya (susu) ke koperasi selama 2-5
hari setelah perobatan hanya 8,16% saja.

Status Penyakit Hewan Menular/ Zoonosis
Hadirin yang saya hormati

Situasi penyakit hewan pada proses pra-produksi cukup
berperan terhadap keamanan pangan asal ternak atau produk
ternak, terutama pada temak besar seperti sapi, kerbau, domba,
kambing dan babi. Keadaan ini terutama berkaitan dengan
penyakit-penyakit hewan yang bersifat zoonosis seperti
penyakit Anthrak[penyakit Nipah virus pada babi dan penyakit
cacing pita {cysticercosis) serta penyakit Sapi Gila (Mad Cow).
Selain penyakit zoonosis yang dapat membahayakan kesehatan
manusia, juga terdapat penyakit-penyakit lain yang potensial
menular lebih luas kepada temak lain seperti penyakit Mulut
dan Kuku (PMK) pada ternak ruminansia dan babi, penyakit
Hog Cholera pada babi dan penyakit Influensa ganas {Fowl
Plaque) pada ayam.

Penyakit-penyakit hewan yang disebutkan ini sangat
penting dalam sistem keamanan dan ketahanan pangan asal
ternak karena selain dapat mempengaruhi kesehatan
masyarakat juga berdampak kepada hambatan dalam
perdagangan dan pembangunan peternakan di Indonesia.

Kasus penyakit Anthrak yang terjadi pada burung unta di
Jawa Barat pada akhir tahun 1999, juga telah menyebabkan
penyakit pada 34 masyarakat di Kecamatan Cempaka,
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Kabupaten Purwakarta yang mengkonsumsi daging yang
tercemar Anthrak tersebut (Widarso, e/. / 2000). Demikian
juga dengan kasus penyakit Anthrak pada manusia di
Kabupaten Bogor, diduga karena mengkonsumsi daging domba
yang terserang Anthrak (Hardjoutomo, 2000 dan Noor, et al
2001). Hal ini dikarenakan produk peternakan yang dihasilkan
dari ternak penderita Anthrak menjadi tidak aman baik untuk
konsumsi manusia maupun terhadap lingkungan budidaya
ternak.

2. Pada Proses Produksi
Hadirin yang saya hormati

Pada tahapan proses produksi pada ternak yang berkaitan
dengan keamanan pangan, terutama terjadi pada tempat
pemotongan, yaitu di Rumah Potong Hewan untuk produksi
daging, atau pada tempat pemerahan untuk produksi susu.
Oleh karena itu proses produksi daging dan susu sejak saat
pemotongan atau pemerahan sampai siap santap merupakan
proses yang panjang dimana terdapat beberapa titik Kritis
terhadap keamanan bahan pangan tersebut. Hal ini karena
adanya ancaman kontaminasi daging atau susu oleh berbagai
macam kontaminan yang sangat dimungkinkan karena
pengaruh lingkungan yang kurang higienis dan tidak dijaga
sanitasinya, serta dipermudah oleh tidak terlindungnya daging
atau susu oleh pembungkus apapun. Ancaman-ancaman
tersebut dapat berupa kontaminasi oleh mikroba, bahan kimia
berbahaya dan beracun, dan oleh pengaruh fisik lain yang dapat
mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan
manusia.

Adanya Rumah Potong Hewan (RPH) atau Rumah Potong
Unggas (RPU) merupakan salah satu upaya yang dimaksud
dalam definisi keamanan pangan pada UU pangan tersebut.
Sebagai tindak lanjut dalam mewujudkan upaya keamanan
pangan asal unggas, maka telah diberlakukan Standar Nasional
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Indonesia (SNI) tentang kriteria RPU dalam SNI 01-6-6160-
1999. '

Pemeriksaan Ante Mortum
Hadirin yang saya hormati

Sesuai dengan peraturan yang berlaku maka status hewan
yang akan dipotong, antara lain harus bebas dari penyakit
menular, pemeriksaan laboratorium bila mencurigakan serta
pemantauan terhadap penggunaan antibiotika serta obat-obatan
lainnya dalam pakan. Bila hal ini dilaksanakan maka produk
ternak akan terjamin keamanannya.

Untuk ternak besar seperti sapi, kerbau, domba dan
kambing maka pemeriksaan kesehatan ante mortem ini sangat
penting untuk mencegah jangan sampai hewan yang sedang
terinfeksi penyakit berbahaya seperti Anthrax ikut terpotong,
karena akan membahayakan petugas, mencemari lingkungan
setempat dan produk ternaknya akan membahayakan
masyarakat yang mengkonsumsinya. Diduga kasus Anthrak
pada manusia di Kabupaten Bogor terjadi karena kambing yang
dipotong secara perorangan tersebut tidak terawasi oleh
petugas (dokter hewan) berwenang sehingga pemeriksaan ante
mortum terabaikan. Oleh karena itu pemeriksaan kesehatan
ternak pada pengamatan ante mortem ini menjadi sangat
penting sebelum pemeriksaan lebih lanjut dilaksanakan.

Pemeriksaan Post Mortum
Hadirin yang saya hormati

Setelah pemeriksaan ante mortum, maka pada proses
penyembelihan harus dilanjutkan dengan pemeriksaan post

mortum untuk mengamati kemungkinan adanya kelainan-
kelainan pada berbagai organ/ jaringan tubuh akibat berbagai
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penyakit hewan yang masih belum dapat teramati pada
pemeriksaan ante mortum.

Untuk pemeriksaan yang lebih detail seperti untuk
keperluan ekspor, maka dilakukan secara mendalam, yaitu: (a)
Pemeriksaan mikrobiologis; (b) Pemeriksaan residu bahan
hayati, bahan kimia, logam berat, antibiotika, hormon dan obat-
obatan lain. Daging unggas yang mengandung residu bahan
kimia, logam berat, antibioika, hormon dan obat lain yang
kadarnya di atas batas ambang dilarang untuk diedarkan/
dikonsumsi. Ditemukannya berbagai residu obat hewan dan
hormon pada berbagai produk peternakan oleh Bahri, et.al
(1992a dan 1992b), Balitvet (1990)Sudarwanto (1990,
Darsono (1996) Dewi, et / (1997)0Odan Widiastuti (2000,
menunjukkan bahwa pengawasan residu pada pemeriksaan post
mortum belum berjalan sebagaimana mestinya.

Sarana dan Prasarana
Hadirin yang saya hormati

Tempat-tempat pemotongan hewan atau tempat pemerahan
susu yang tidak higienis, tidak memenuhi standar SNI atau
yang ilegal, maka produk ternak yang diperolehnya akan
diragukan keamanannya. Oleh karena itu untuk menjamin
bahwa produk ternak yang diperoleh dari proses produksi
tersebut benar-benar aman, maka semua persyaratan pada
proses pemotongan atau pemerahan susu harus dipenuhi,
terutama standar RPH atau RPU (mulai dari persyaratan lokasi,
sarana, bangunan, peralatan, hygienis pengawasan kesmavet,
ruang pembekuan cepat, ruang penyimpanan beku, pengolahan
daging, kendaraan angkut dan laboratorium). Kebersihan
peralatan-peralatan dan sumber air yang digunakan dalam
proses produksi dapat mempengaruhi keamanan produk ternak
yang diperoleh pada proses produksi, karena alat-alat dan air
yang tidak higienes akan mengkontaminasi produk ternak
tersebut.
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Beberapa mikroorganisme yang sering mengkontaminasi
produk peternakan pada proses produksi adalah: (1) Salmonella
sp. ; (2) Camphylobacter sp. ; (3) Clostridium sp.; dan (4) E.
coli dari berbagai serotipe. Data cemaran berbagai Salmonella
sp. pada berbagai produk ternak di Indonesia telah dilaporkan
oleh Sri poemomo dan Bahri (1998).

Dari pengamatan lapang terhadap dua buah RPU Modern
dan dua RPU tradisional di Jabotabek ternyata RPU Modem
tersebut telah memenuhi semua persyaratan yang ditentukan
SNI tentang RPU, sedangkan RPU tradisional sebagian besar
persyaratan tersebut tidak dapat dipenuhi (Bahri, et al. 2000).
Dikhawatirkan daging broiler yang dihasilkan dari RPU
tersebut tidak cukup aman terhadap cemaran mikroba seperti
E. coli maupun Salmonella spp. Dari pengamatan ini secara
keseluruhan RPU tradisional masih kurang memenuhi
persyaratan hygienis yang ditentukan. Dapat dibayangkan
bagaimana dengan RPU atau TPA ilegal atau tempat-tempat
pemotongan milik perorangan lainnya yang tidak diketahui
petugas pengawas, kemungkinan besar daging ayam yang
dihasilkan sangat diragukan tingkat higienis dan keamanannya.

3. Pada Proses Pasca Produksi
Hadirin yang saya hormati

Keamanan Pangan asal ternak yang berkaitan dengan
proses Pasca Produksi terutama ditekankan pada pengawasan
Kesehatan Masyarakat Veteriner. Pengawasan yang dimaksud
disini adalah pengawasan terhadap penanganan, pengangkutan,
peredaran dan penyimpanan produk ternak. Selain itu
pengawasan juga menekankan kepada pengujian yang harus
dilakukan pada produk ternak dalam rangka pengawasan
daging, telur, susu, bahan makanan asal hewan yang diawetkan
dan bahan asal hewan lainnya. Pengujian adalah kegiatan
pemeriksaan kesehatan bahan makanan asal hewan dan bahan
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asal hewan untuk mengetahui bahwa bahan-bahan tersebut
layak, sehat dan aman bagi manusia.

Untuk melindungi kosumen dari bahaya cemaran mikroba
dan residu dalam produk asal hewan, maka telah dibentuk Tim
Penyusun ambang batas cemaran mikroba dan residu di dalam
bahan makanan asal hewan, dengan harapan Indonesia
mempunyai suatu standar ambang batas cemaran sendiri. Pada
tahun 1996 dikeluarkan Keputusan Bersama Menteri
Kesehatan dan Menteri Pertanian tentang Batas Maksimum
Residu Pestisida pada Hasil Pertanian. Kemudian baru pada
tahun 2000 terbit SNI N0.01-6366-2000, yaitu tentang Batas
Maksimum Cemaran Mikroba dan Batas Maksimum Residu
dalam Bahan Makanan Asal Hewan.

Mengenai Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan Batas
Maksimum Residu dalam bahan makanan asal hewan yang
tertuang dalam SNI tersebut bertujuan untuk: (a) Memberikan
perlindungan kepada konsumen dan masyarakat terutama
dalam aspek keamanan dan kesehatan; (b) Mewujudkan
jaminan mutu dari bahan makanan asal hewan; (c) Mendukung
perkembangan agroindustri dan agrobisnis. SNI ini memuat
9 jenis cemaran mikroba, baik pada daging, susu dan telur,
serta 314 jenis residu (meliputi pestisida, logam berat,
antibiotika, hormon, obat-obatan lainnya dan bahan-bahan
kimia lainnya).
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V. PERMASALAHAN DAN STRATEGI
PENGAMANANNYA

Hadirin yang saya hormati

Keberadaan berbagai residu (antiobiotika,
sulphonamida, hormon, pestisida, logam berat dan mikotoksin)
pada produk tenak di Indonesia menggambarkan bahwa
permasalahannya lebih dominan pada proses pra-produksi dan
pasca-produksi, terutama pada pengawasan dan penerapan
peraturan yang tidak berjalan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Permasalahan pada proses pra-produksi merupakan
yang paling utama sebagai penyebab keberadaan berbagai
residu tersebut. Pada umumnya peternak kurang memahami
bahaya terhadap residu, tidak memahami adanya waktu henti
obat (vwY/zJrawa/ time). Upaya mengatasinya adalah dengan
memperketat pengawasan pemakaian obat hewan dalam pakan
baik pada produsen / pabrik pakan maupun penggunaannya
ditingkat peternak/farm. Selain itu secara terus-menerus
dilakukan upaya-upaya meningkatkan kesadaran peternak
dalam menggunakan obat hewan agar sesuai dengan petunjuk
yang ada serta memperhatikan sanitasi dilingkungan usahanya
agar produk ternak yang dihasilkan memiliki daya saing yang
tinggi.

Berbagai residu yang dijumpai pada organ hati ternak,
menggambarkan bahwa produk tersebut cukup riskan untuk
dikonsumsi (harus berhati-hati). Oleh karena itu kebiasaan
masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi hati, terutama yang
akan diberikan kepada anak-anak Balita perlu ditinjau kembali
agar kebiasaan tersebut tidak diteruskan. Hendaknya dalam
menentukan Batas Maksimum Residu (BMR) untuk produk
ternak pada kondisi masyarakat Indonesia perlu ditinjau
kembali, tidak dapat disamakan dengan ketentuan yang berlaku
bagi Negara lain, karena terdapat perbedaan pola konsumsi.
Demikian juga dalam menentukan Acceptable Daily Intake
(ADI) terhadap residu perlu ditinjau ulang perhitungannya,
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disesuaikan dengan pola konsumsi masyarakat Indonesia
terhadap produk ternak.

Hadirin yang saya hormati

Permasalahan lain yang dihadapi Negara berkembang
dalam menjamin keamanan pangan asal ternak yang beredar di
Negaranya antara lain masalah penguasaan IPTEK, khususnya
dalam mendeteksi berbagai senyawa yang dapat
membahayakan kesehatan manusia yang terdapat dalam
pangan yang diimpor dari berbagai Negara. Hal ini
dikarenakan semakin berkembang dan kompleksnya macam
danjenis senyawa berbahaya yang dapat ditemukan pada bahan
pangan asal ternak, sementara itu lalulintas perdagangan
global pangan asal ternak terus berkembang dengan pesat.
Dikhawatirkan Negara-negara yang tidak atau belum siap
mengantisipasi hal tersebut akan dibanjiri oleh produk-produk
pangan asal ternak yang berkualitas rendah.

Perbedaan yang sangat mencolok antara Negara maju
dengan Negara berkembang antara lain kemampuannya dalam
mendeteksi berbagai senyawa berbahaya pada produk asal
ternak. Dalam hal ini Negara-negara maju dengan mudah
mampu mendeteksi keberadaan berbagai senyawa/ cemaran
dalam produk tersebut, sedangkan kemampuan Negara
berkembang sebaliknya, sementara itu jenis dan macam
cemaran dari Negara maju cenderung lebih sulit untuk
dideteksi seperti pada kasus BSE, Dioksin, hormon dan
produk-produk hasil rekayasa genetika.

Hadirin yang saya hormati

Pengujian residu pada produk ternak di Indonesia
sesungguhnya masih belum banyak dilakukan baik oleh
laboratorium yang berwenang maupun oleh laboratorium dari
lembaga penelitian, terutama terhadap residu mikotoksin,
pestisida dan hormon. Keadaan ini disebabkan karena
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keterbatasan dana dan kemampun dari Institusi yang
berwenang, terutama keterbatasan SDM dan fasilitas yang
dimiliki. Apabila pengujian ini dilakukan secara regular tidak
tertutup kemungkinan akan diperoleh kandungan residu yang
melampaui batas maksimum yang diperbolehkan.
Permasalahan demikian perlu diupayakan pemecahannya
dengan meningkatkan kemampuan Institusi/ Laboratorium
penguji agar terakreditasi atau memberdayakan laboratorium-
laboratorium lain yang kompetensinya sudah teruji/
terakreditasi.

Kemampuan mengembangkan berbagai metode
pengujian terhadap berbagai residu merupakan kelemahan yang
perlu segera diatasi, karena didalam era perdagangan bebas ini
volume dan frekuensi keluar masuk (ekspor/ impor) berbagai
produk pangan asal ternak akan semakin meningkat, sehingga
perlu pelayanan yang cepat. Ketidak mampuan dalam
melakukan deteksi berbagai residu dikhawatirkan akan
dijumpai beredarnya berbagai produk ternak asal impor
maupun produk ternak lokal yang tidak terjamin kualitas dan
keamanannya untuk konsumen. Bahkan dikhawatirkan
berbagai produk ternak impor yang mengandung berbagai
residu berbahaya dapat beredar di Indonesia tanpa mampu
diawasi. Oleh karena itu permasalahan ini perlu mendapat
perhatian dari pemerintah, terutama lembaga yang berwenang.

Hadirin yang saya hormati

Upaya lain untuk mengatasi permasalahan residu pada
produk ternak adalah perlunya dibentuk  Tim untuk
merencanakan Program Nasional Monitoring/ Surveilans
residu yang terkoordinasi. Program ini mencakup bimbingan
dengan memberikan informasi balik baik kepada Pemerintah
maupun Peternak yang berkepentingan. Untuk memudahkan
dalam mengarahkan pemeriksaan residu (terutama untuk
keperluan ekspor), harus ada data {record dari perusahaan
peternakan) mengenai jenis/ macam obat apa saja yang
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diberikan kepada ternak tersebut selama proses pra-produksi
(difarm), sehingga pemeriksaan residu sudah terarah dan
efisien.  Selanjutnya pada tahap awal (jangka pendek),
pengawasan/ monitoring residu lebih diarahkan kepada obat-
obat/ kemikalia yang mendapat perhatian oleh pihak
pengimpor, selain terhadap obat-obat atau senyawa lain yang
banyak dipergunakan/ beredar di Indonesia serta obat-obat atau
senyawa yang batas toleransinya harus nol.

Hadirin yang saya hormati

Oleh karena keamanan pangan dimulai pada saat ternak
dipelihara di tingkat petenak//arm, maka keamanan dan
kualitas ternak dan hasilnya (produknya) sangat tergantung
pada keamanan dari pakan dan sumber-sumber pakan, air dan
lingkungan sekitar ternak tersebut. Oleh karena itu produk
ternak relatif telah aman apabila pada proses pra-produksi
dilakukan hal-hal berikut: (1) Pada proses pemeliharaan ini
penyakit-penyakit ternak dikontrol dengan baik secara biologik
dengan menghindari penggunaan bahan-bahan kimia/obat-
obatan berbahaya secara berlebihan; (2) Pakannya juga
terkontrol, yaitu bebas dari cemaran mikrobiologis, kimia dan
bahan-bahan berbahaya lainnya; (3) Sumber air yang
digunakan terkontrol bebas dari logam-logam berat berbahaya
maupun mikroorganisme patogen; (4) Petugas farm atau
personel sebaiknya dibatasi, tidak setiap orang boleh ke luar
masuk farm setiap saat, dengan maksud untuk menghindari
stres pada ternak, juga mencegah penularan/kontaminasi
penyakit dari petugas farm; dan (5) Lingkungan termasuk
tanah lokasi setempat telah diketahui bukan merupakan daerah
wabah penyakit tertentu. Upaya-upaya demikian akan
menjamin keamanan dari ternak maupun produk ternak yang
akan dihasilkan.
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Hadirin yang saya hormati

Sesungguhnya Strategi utama untuk menjamin agar
produk pangan asal ternak berkualitas dan aman untuk
dikonsumsi adalah dengan menerapkan sistem jaminan mutu
dan keamanan berupa HACCP {Hazard Analysis Critical
Control Point) pada setiap mata rantai proses penyediaan
pangan asal ternak. Sedangkan Risk Analysis perlu diterapkan
terhadap bahan pangan asal ternak yang akan diimpor dari
negara-negara yang dicurigai tertular atau tercemar oleh
penyakit hewan tertentu.
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VI. PENUTUP

Keamanan pangan asal ternak berkaitan erat dengan rantai
penyediaan pangan tersebut, yaitu pada proses pra-
produksi, proses produksi dan proses pasca produksi.
Sedangkan aspek pakan, penyakit, pemakaian obat hewan,
pengawasan dan kelengkapan sarana/ prasarana merupakan
beberapa faktor dominan yang berpengaruh terhadap
permasalahan keamanan pangan asal ternak di Indonesia.
Oleh karena itu penerapan HACCP pada setiap mata rantai
proses penyediaan pangan asal temak akan dapat menjamin
keamanan produk yang dihasilkan.

Pada kenyataannya hampir semua ransum temak komersial
yang diproduksi oleh pabrik pakan mengandung obat
hewan terutama golongan antibiotika, tetapi tidak semua
pabrik mencantumkan label tentang penjelasan
penggunaaanya. Dengan kondisi peternak yang umumnya
kurang mengetahui adanya waktu henti obat dan bahaya
yang dapat ditimbulkannya, maka dapat diperkirakan
bahwa berbagai residu obat hewan dapat dijumpai pada
berbagai produk peternakan seperti daging broiler dan susu.

Perlu digalakkan program sosialisasi/ penyuluhan kepada
peternak tentang pentingnya mengikuti petunjuk
penggunaaan obat hewan baik yang terdapat dalam ransum
temak maupun yang akan digunakan langsung kepada
temak, terutama ketentuan mentaati waktu henti obat.

Pengawasan mutu pakan ternak yang beredar agar
ditingkatkan, termasuk pengawasan terhadap obat hewan
yang dicampur dalam ransum temak. Demikian juga
dengan pengawasan pemakaian obat hewan yang diberikan
kepada temak secara langsung baik untuk pengobatan
maupun pencegahan. Pengawasan ini juga sekaligus diikuti



dengan upaya penertiban pemakaian obat hewan di
lapangan.

Perlu dipertimbangkan agar pengawas obat hewan yang
dicampur dalam ransum ternak dibedakan dengan
pengawas obat hewan lainnya yang akan digunakan
langsung kepada ternak, mengingat penggunaan obat
hewan dalam ransum ternak lebih komplek karena
peredarannya lebih luas dan menjangkau masyarakat
peternak diberbagai plosok tanah air secara lebih mudah.
Sedangkan penyimpanan pakan, distribusi dan
penanganannya terdapat perbedaan, sehingga obat hewan
yang telah dicampur dalam pakan diperkirakan potensinya
akan berbeda dengan potensi obat hewan sejenis yang tidak
dicampur dalam pakan dan disimpan secara hati-hati
ditempat yang semestinya.

Kepada produsen pakan yang menggunakan campuran obat
hewan (terutama obat keras) dalam ransum ternak tetapi
tidak mencantumkan label tentang penggunaan obat hewan
maupun ketentuan-ketentuan lain yang dipersyaratkan,
perlu diberikan teguran atau peringatan dengan sangsi yang
tegas sesuai peraturan apabila peringatan tersebut tidak
diindahkan.

Pengawasan pakan terutama terhadap kandungan obat
hewan, cemaran mikroba dan cemaran mikotoksin serta
senyawa Kkimia lainnya ternyata belum berjalan sesuai
ketentuan dalam SNI tentang pakan. Hal ini karena
keterbatasan kemampuan laboratorium penguji mutu pakan,
sehingga apa yang tercantum dalam persyaratan SNI
banyak yang tidak dapat diterapkan.

Pengujian residu pada produk peternakan, ternyata yang
lebih sering dikerjakan baru pada residu obat hewan
tertentu, sedangkan residu aflatoksin dan senyawa kimia
lainnya masih belum mendapat perhatian padahal
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kenyataan di lapangan cukup banyak terjadi cemaran
aflatoksin pada pakan dan dalam SNI pakan dan tentang
Batas Maksimum Residu (BMR)O kadar aflatoksin
tercantum sebagai salah satu persyaratan mutu yang perlu
diuji. Demikian juga dengan residu pestisida, logam berat,
hormon dan senyawa-senyawa kimia lainnya masih belum
banyak dilakukan.

Lembaga pengujian residu perlu ditingkatkan peran dan
kemampuannya dalam melakukan berbagai pengujian dan
pelayanan dengan meningkatkan pembinaan SDM
peningkatan fasilitas sarana laboratorium, sehingga kedua
laboratorium penguji mutu pakan dan produk peternakan
tersebut dapat beroperasional secara profesional. Pada
masa mendatang diperkirakan diperlukan laboratorium-
laboratorium penguji swasta lainnya yang memenuhi
standar, terakreditasi dan profesional.

Sampai saat ini belum ada peraturan yang mengharuskan
importir dan atau produsen produk asal ternak untuk
memeriksakan produknya yang akan diedarkan di
Indonesia terhadap cemaran mikroba dan berbagai macam
residu, sehingga menyulitkan petugas berwenang dalam
mengawasi keamanan pangan dari produk-produk tersebut.

Disarankan untuk membuat peraturan agar produk asal
ternak yang beredar di Indonesia (terutama produk
peternakan asal impor) harus melampirkan hasil uji
terhadap cemaran mikroba dan residu yang dikeluarkan
oleh laboratorium yang kredibilitasnya diakui atau telah
terakreditasi, sehingga produk peternakan tersebut lebih
terjamin seperti yang dikehendaki dalam SNI tentang Batas
Maksimum Cemaran dan Residu.

Dengan ditemukannya berbagai residu pada produk asal
ternak, terutama pada organ hati, maka perlu dipikirkan



untuk meninggalkan kebiasaan mengkonsumsi hati
terutama pada anak Balita, sedangkan penghitungan ADI
(Acceptable Daily Intake) dan BMR untuk kondisi
masyarakat Indonesia perlu ditinjau ulang disesuaikan
dengan pola konsumsi Masyarakat Indonesia terhadap
produk-produk tersebut. Untuk itu perlu diadakan
penelitian atau pengkajian untuk memperoleh angka yang
lebih sesuai bagi kondisi Indonesia.
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Pembina Utama Muda Gol. IV/c, tahun 1995
Pembina Utama Madya Gol.IV/d[tahun 1997
Pembina Utama Gol.lIVV/e[fahun 2000

Riwayat Fungsional Peneliti

NoOUAWNE

Asisten Peneliti Muda tahun 1985

Ajun Peneliti Muda tahun 1986
Ajun Peneliti Madya tahun 1988
Peneliti Muda tahun 1989
Peneliti Madya tahun 1992
Anhli Peneliti Muda tahun 1994
Ahli Peneliti Madya tahun 1996
Ahli Peneliti Utama tahun 1998

Riwayat Pekerjaan

1

Asisten Dosen pada Mata Pelajaran Anatomi FKH-
IPB Tahun 1979- 1980

PNS, Departemen Pertanian sejak tahun 1979
Koordinator Bagian Toksikologi Balitvet, tahun
1988- 1993

Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Penyakit
Hewan Bogor, tahun 1990 « 1992



5. Kepala Balai Penelitian Veteriner, Pusat Penelitian
Peternakan, Badan Litbang Pertanian, Tahun 1992 -
1999

6. Kepala Bagian Tata Usaha, Pusat Penelitian
Peternakan Badan Litbang Pertanian, Tahun 1999
2000, merangkap sebagai Ahli Peneliti Utama
(APU)

7. Kepala Bidang Program dan Anggaran, Pusat
Penelitian Peternakan, Badan Litbang Pertanian,
Tahun 2000 - 2003, merangkap sebagai Ahli
Peneliti Utama (APU).

8. Kepala Balai Pengakajian Teknologi Pertanian
Lampung, Tahun 2003  Sekarang, merangkap
sebagai Ahli Peneliti Utama (APU).

9. Pembimbing dan penguji mahasiswa Sl, S2, dan S3
IPB

Riwayat pendidikan

a. Pendidikan formal
1S3 (Dr) Institut Pertanian Bogor, 1987
2. S2 (MS) Institut Pertanian Bogor, 1980
3. Sl (Drh) Institut Pertanian Bogor, 1978

b. Pendidikan Penjenjangan :
- Spadya tahun 1992
- Sepamen tahun 2003

¢. Pendidikan / Latihan

1 Short Course on Blue Tongue Diagnostic, di
Australia, 1993

2. Course on Recent Advance and Current Concept
in Tropical Veterinary Medicine, di Edinburg,
Inggris tahun 1994

3. Research and Development Management
Course, CSIRO, Australia, tahun 1994
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Post graduate refresher course in veterinary
clinical toxicology di University of Sydney
Australia tahun 1987 dan 1998

Pelatihan Manajemen Eksekutif, diselenggara
kan oleh IPMI Management center, tahun 2000.
Training in simple tests for monitoring
mycotoxins and pesticides in produce di post
harvest technology institute, Hochminch City
Vietnam, 1999

Research Management Course, di Maryland
University, Amerika Serikat, tahun 2000
Pelatihan ” Developing Profesional” personality
tahun 2001

Riwayat Organisasi dan Kegiatan Lain

1

2.

Anggota Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia,
tahun 1980-sekarang

Tim Residue SK. Dirjen Peternakan, tahun 1993
dan 1994

Anggota Komisi Obat Hewan Indonesia, tahun
1994-1999, SK. Menteri Pertanian RI

Anggota Komisi Pakan, tahun 1995-1998, SK.
Menteri Pertanian RI

Tim Penyusun ambang batas cemaran mikroba
dan residue didalam bahan makanan asal hewan,
SK. Mentri Pertanuan RI, tahun 1995

Anggota Komisi Pestisida Indonesia, tahun 1995
- sekarang, SK Menteri Pertanian RI

Ketua Perhimpunan Mikologi  Kedokteran
Manusia dan Hewan Cabang Bogor, tahun 1997
2001

Ketua Himpunan Toksikologi Indonesia Cabang
Jabotabek, tahun 1999 - Sekarang
Tim Pengkajian Importasi Daging dari India,



10.

11.

tahun 1999, Surat Penugasan dari Menteri
Pertanian RI

Penguras Pusat  Perhimpunan Mikologi
Kedokteran Manusia dan Hewan tahun 2000
sekarang

Mengikuti Kongres Dokter Hewan Asia di Bali
(1988)[Thailand (1990)[Philipina (1992)[Jepang
(1995)

12. Mengikuti Kongres Dokter Hewan Dunia di

Yokohama, Jepang tahun 1995

13. Study Banding dan Kunjungan Kerjasama

14.

16.

17.

19,

20.

21.

Penelitian  dan Pengembangan  dibidang
Kesehatan Hewan di beberapa Negara: (Jepang,
tahun 1995; Inggris, tahun 1997; Belanda, tahun
1997; Belgia, tahun 1997; Swis, tahun 1997,
Italia, tahun 1997; Kenya, tahun 1997; China
tahun 1996; Australia, tahun 1996)

Anggota Komisi Nasional karantina Hewan, 2002
- sekarang

. Sekretaris Komisi Inovasi Teknologi Provinsi

Lampung Tahun 2003

Wakil Ketua merangkap Anggota Dewan Riset
Daerah (DRD) Propinsi Lampung, periode 2003-
2008.

Ketua | Senat mahasiswa FKH-IPB periode tahun
1975/1976

. Ketua Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)

Komisariat FKH-IPB periode 1975/1976
Anggota Majelis Permusyawaratan Mahasiswa
IPB (MPM-IPB) periode tahun 1976/1977
Anggota Dewan Redaksi Jurnal limiah “Penyakit
Hewan” (1990-1996)0Jumal Illmu Ternak dan
Veteriner (2002-2003), Wartazoa (2000-2002),
Jumal Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(2000-2001)

Invited Speaker pada The 1¢Congress of the Asia
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22.

23.

24.

25.

Pacific Society for Medical Mycology, Desember
4-7, 1997. Nusa Dua Bali Indonesia

Peserta pada Workshop on Jembrana Diseases in
Indonesia, june 10 13, 1996. Bali - Indonesia.
Sponsor ACIAR - Australia

Peserta pada International Workshop on
Diagnosis and Control of Haemorologic
Septicaenia, May 28 30, 1996. Bali Indonesia.
Sponsor: ACIAR-Australia

Peserta pada The 14 Research Coordination
Meeting of the FAO / IAEA (CRP) on evaluation
of methods of Analisis for Determining
mycotoxin contamination of Foods and Feeds.
April 26 30, 1999, di Kuala Lumpur, Malaysia.
Sponsor : FAO / IAEA. Vienna

Peserta pada Final Res. Coord. Meeting of the
FAO/IAEA (CRP) on evaluation of methods of
Analysis for  determining  Mycotoxin
Contamination of Foods and feeds. September,
2002. Capetown, South Africa. Sponsor FAO/
IAEA Vienna.






